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ABSTRAK

Novel Lebih Senyap dari Bisikan merupakan novel yang mengangkat tema tentang
kehidupan domestik dari sudut pandang perempuan. Novel ini sangat menarik untuk
diteliti karena novel ini membahas tentang sosok perempuan di dalam rumah tangga dan
masyarakat patriarki. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penulis
merepresentasikan perempuan di dalam teks novel. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskrptif kualitatif dengan menggunakan analisis wacana kritis model Sara
Mills. Penelitian dilakukan dengan cara memebedah teks dalam novel dengan melihat
posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sastra
dapat merepresentasikan perempuan dengan menampilkan sosok perempuan sebagai
tokoh utama yang kuat dan mampu bertahan menghadapi berbagai masalah keluarga,
serta tuntutan dan tekanan dari masyarakat patriarki. Novel ini menggunakan kacamata
gender perempuan saat menceritakan tokoh utama, sehingga perempuan banyak
direpresentasikan sebagai subjek daripada objek. Pembaca digiring untuk sadar akan
realita perempuan yang sesungguhnya dan menyadari bahwa banyak kekeliruan yang
seringkali menyudutkan perempuan.

Kata Kunci: Novel Lebih Senyap dari Bisikan, Perempuan, Representasi, Analisis
Wacana Model Sara Mills
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ABSTRACT

Lebih Senyap dari Bisikan is a novel that raise a theme of domestic life from women's
point of view. This novel is very interesting to be analized because it contains the women
figure in the household and patriarchy society. The purpose of this study is tu analyse
how the author represents the women in the novel text. This research uses a qualitative
descriptive method with critical discourse analysis of the Sara Mills model. The research
was conducted by dissecting the text in the novel by looking at the position of the subject-
object and the position of the reader. The results of this study conclude that the conclusion
can represent women by presenting the female figure as the main character who is strong
and endures various family problems, as well as pressure from a patriarchal society. This
novel uses women's gender point of view when telling the main character, so that women
are often represented as subjects rather than objects. Readers are led to be aware of the
real realities of reality and realize that there are many people who discriminate them.

Keywords: Novel Lebih Senyap dari Bisikan, Women, , Representation, Sara Mills
Discourse Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Perempuan merupakan sosok kaum yang memiliki pengalaman tubuh yang
tidak dialami oleh kaum laki-laki. Perempuan mengalami menstruasi, kehamilan,
melahirkan, dan menyusui. Namun saat telahir ke dunia perempuan langsung
menerima stigma dari masyarakat, bahwa perempuan harus mengikuti aturan-aturan
serta kewajiban yang membuat kaum perempuan tidak berdaya. Perempuan
diharapkan mampu menjaga kehormatan, menjadi sosok yang diam, tertutup, serta
tak banyak bersinggungan dengan dunia luar (Mardiasih, 2019).

Pada dasarnya, pembahasan tentang perempuan merupakan hal yang menarik
untuk dibicarakan, karena perempuan memiliki pikiran dan hati yang lembut. Namun
masyarakat memperlakukan perempuan tidak sama dengan kaum laki-laki. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk membahas bagaimana penulis merepresentasikan
perempuan dalam sebuah novel yang mengangkat cerita tentang pahit manisnya
kehidupan perempuan. Perjalanan hidup perempuan yang sulit, dari menjadi wanita
lajang, seorang istri, dan menjadi ibu.

Representasi merupakan suatu proses perekaman gagasan, pengetahuan dan
pesan secara fisik. Teori representasi yang digunakan pada penulisan ini adalah teori
representasi oleh Stuart Hall. Teori representasi ini memperlihatkan proses arti
(meaning) diproduksi dengan menggunakan bahasa (language) dan dipertukarkan
olen anggota kelompok dalam sebuah kebudayaan (culture). Terdapat tiga
pendekatan reprsentasi menurut Stuart Hall, yaitu: pertama, pendekatan reflektif
(reflective), dimana makna diproduksi oleh manusia melalui ide, media objek dan
pengalaman di dalam masyarakat secara nyata. Kedua, pendekatan intensional
(intentional), penutur bahasa baik lisan maupun tulisan yang memberikan makna
unik pada setiap hasil karya. Ketiga, pendekatan konstruksionis (constructionis),

dimana pembicara dan penulis, memilih dan menetapkan makna dalam pesan.



Unsur utama dalam proses konstruksi adalah bahasa karena bahasa dapat
menggambarkan realitas. Bahasa kini tidak hanya sekedar alat penggambaran suatu
realitas tetapi juga sebagai alat konseptualisasi dan narasi di dalam konteks media
massa melainkan bahasa menentukan penggambaran suatu realitas yang akan muncul
dibenak pembaca. Penggunaan bahasa sangat berpengaruh terhadap konstruksi
realitas serta bagaimana citra yang akan dihasilkan. Persoalan makna dalam bahasa
menjadi sangat penting, karena penggunaan bahasa akan berimplikasi terhadap

bentuk dan makna yang terkandung dalam konstruksi realitas.

Bahasa merupakan sebuah alat utama dalam komunikasi sehingga fungsi
utama bahasa sebagai suatu sarana komunikasi. Halliday menjelaskan tiga fungsi
bahasa, fungsi yang melihat bagaimana suatu masyarakat menggunakan bahasa di
dalam proses sosial. Tiga fungsi tersebut yaitu (Hamad, 2004): (1) Fungsi ideasional
(ideational function), Fungsi ini berhubungan dengan bagaimana peran bahasa dalam
menyampaikan ide, gagasan, isi pikiran, serta untuk merefleksikan realitas
pengalaman partisipannya. (2) Fungsi interpersonal (interpersonal function), Fungsi
ini berhubungan dengan bagaimana peran bahasa dalam mebentuk dan menjaga
hubungan sosial dalam mengekspresikan peran-peran sosial serta peran komunikasi
yang dibentuk oleh bahasa itu sendiri. (3) Fungsi tekstual (textual function), Fungsi
ini berhubungan dengan bagaimana peran bahasa dalam membentuk berbagai mata
rantai kebahasaan dan unsur situasi yang memungkinkan agar bahasa tersebut dapat
digunakan oleh para pemakainya. Dalam hal ini fungsi bahasa yaitu untuk

menyediakan kerangka, wacana yang relevan terhadap situasi.

Pembahasan tentang perempuan sudah menjadi hal yang lumrah di media
massa. Begitu pula pembahasan tentang sosok perempuan di dalam novel menjadi
sangat menarik untuk dibahas. Penulis dapat mengkomunikasikan pesan secara
mendetail tentang perempuan kepada pembaca, sehingga terdapat hubungan antara
penulis dan pembaca novel. Dengan novel penulis mampu menghibur serta

memberikan nilai-nilai ajaran hidup di dalamnya.



Novel merupakan sebuah karya sastra yang bisa dipahami, dinikmati, serta
dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakat. Suatu karya sastra seperti novel
terbentuk karena penulis memiliki pengalaman seperti kejadian dan pengalaman
yang menarik dan dapat memunculkan imajinasi dan dituangkan ke dalam sebuah
teks bahasa. Karya sastra ialah perwujudan bentuk dari hasil sebuah pekerjaan kreatif
yang pada dasarnya adalah suatu media yang memerankan manusia, maka dari itu
suatu karya sastra biasanya berisi tentang permasalahan hidup manusia. Dorongan
dari dasar manusia yang ingin mengungkapkan keberadaannya, dan juga
permasalahan kemanusiaan serta perhatiannya terhadap dunia reabilitas sepanjang
zaman (Sangidu, 2004:2).

Novel merupakan sebuah cerita panjang yang di dalamnya berisi tokoh-tokoh
serta serangkaian peristiwa yang disusun sedemikian rupa hingga menjadi cerita yang
menarik. Novel mengandung berbagai macam dimensi eksistensi kemanusiaan yaitu
mengetahui bagaimana perjalanan awal manusia dalam sejarah, mampu menyelami
sebuah petualangan, memahami perasaan seseorang dalam kehidupan,
mengeksplorasi suatu tempat yang kurang diketahui sebelumnya, memusatkan diri
dalam kompleksitas yang tidak rasional berdasarkan tingkah laku dan keputusan-
keputusan manusia serta mempelajari bagaimana mitos dari masa lalu yang mampu

mempengaruhi perilaku manusia saat ini (Kundera, 2002:21).

Berkaitan dengan hal itu dalam novel Lebih Senyap dari Bisikan, penulis
mencoba menguraikan kehidupan perempuan dan membawa pembaca ikut ke dalam
alur cerita dan situasi yang dirasakan oleh tokoh Amara. Novel tersebut merupakan
novel kedua Andina Dwifatma yang terbit pada Juni 2021, Novel ini bercerita tentang
kehidupan keluarga Amara dan Baron. Dari kisah cinta perbedaan agama yang tidak
direstui oleh orang tua, lama mendapatkan keturunan, hingga tantangan menjadi
seorang ibu. Novel ini tidak hanya menceritakan permasalahan dalam rumah tangga
tapi lebih dari itu. Penulis bercerita dari sudut pandang perempuan, sehingga
pembaca ikut merasakan konflik yang dirasakan oleh tokoh Amara dimana ia harus

menjadi seorang perempuan, ibu, pekerja, dan juga anak.



Pernikahan Amara dan Baron memasuki usia kedelapan tahun namun mereka
belum juga dikarunia anak. Amara harus menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari
teman-temannya “Sudah isi belum?” sambil memegang perut Amara. Kenapa
pertanyaan seperti itu hanya dilontarkan kepada perempuan saja, seakan-akan hanya
perempuan yang berjuang untuk hamil. Kenapa tidak ada yang bertanya kepada
Baron “Baron sudah bisa menghamili belum?.” Kenapa lingkungan sosial menuntut
perempuan untuk menjalankan perannya sebagai tempat untuk melanjutkan

kehidupan namun tidak ada yang menuntut seorang laki-laki.

Novel Lebih Senyap dari Bisikan memiliki gaya penulisan yang lepas tanpa
memfilter kalimat yang dianggap tidak sopan oleh masyarakat, penulis bercerita
dengan lepas tanpa malu dalam setiap kejadian. Dalam Novel ini penulis
menceritakan proses melahirkan dengan vulgar sehingga pembaca benar-benar ikut
merasakan sakitnya menjadi sosok perempuan, bab tersebut hanya bisa diceritakan
oleh penulis perempuan. “Suster menyodokkan jari-jarinya ke dalam vaginaku dan
menggelengkan kepala, Rasa paling sakit bukan saat mengejan, tapi menahan
kontraksi sampai mulut rahim terbuka sempurna. Rasanya seperti ada ratusan tangan
berkuku panjang yang meremas-remas ususku (Dwifatma, 2021).”

Pembahasan tentang perempuan selalu menjadi topik yang tidak akan habis
dan selalu menarik untuk dibahas. Seperti tokoh Amara di dalam novel Lebih Senyap
dari Bisikan, pembaca dapat menyadari betapa pentingnya sosok perempuan dalam
sebuah proses kehidupan manusia baru, dari rahim perempuan dapat melahirkan
kehidupan. Perempuan harus rela mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkan
sosok manusia baru. Ketika anak terlahir ke dunia perempuan akan menjadi seorang
ibu yang akan merasakan kegembiraan dan juga kesedihan seorang anak, merasa

terluka saat dia terluka.

Amara dan Baron akhirnya dikaruniai seorang anak setelah delapan tahun
pernikahan, Amara mengira bahwa anak akan menjadi pelengkap di dalam keluarga

kecilnya. Ternyata menjadi ibu bukanlah perkara yang mudah, Amara harus



menjalani malam-malam dengan suara tangisan, waktu tidur yang tidak teratur,

rumah yang berantakan, semua kesulitan itu ia jalani sendirian.

Pengalaman yang dirasakan oleh Amara adalah pengalaman yang di rasakan
olen semua ibu di dunia ini. begadang tiap malam untuk menyusui membuat
penampilan menjadi berantakan dan tidak menarik lagi. Lebih mengutamakan
kepentingan bayi dibandingkan ambisi pribadi. Sulit memahami gerak gerik bayi

sehingga menimbulkan kecemasan yang memuncak.

Perempuan sering kali tidak diberi pilihan di lingkungan sosial, namun
menjadi pihak yang paling sering dituntut. Seperti cerita Macan yang di jodohkan

dengan lelaki yang tidak ia sukai, hingga pada akhirnya ia memilih kabur dari rumah.

“Amara, pernikahan itu versi manis dari perbudakan. Kalau aku menikah
dengan si Edvent Bangun, aku akan mengurus dia, anak-anaknya,
orangtuanya, para ipar, sepanjang hari, terus menerus, sampai aku mati.
Belum lagi dikomentari tetangga. Laki-laki tua kalau dapat istri muda akan
dipuji, sementara perempuan mudanya dibilang bego atau mengincar harta.
Aku akan jadi pihak yang memberi dan berkorban paling banyak, tapi buat
apa? (Dwifatma, 2021)”

Banyak buku yang mengangkat permasalahan kehidupan perempuan, namun
Novel Lebih Senyap dari Bisikan mengangkat permasalahan perempuan dengan sisi
yang berbeda. Tokoh utama di dalam cerita merupakan perempuan yang sangat
mendukung emansipasi. Pada awal cerita pembaca akan melihat bahwa sosok lelaki
bersedia menerima pembagian peran produktif, reproduktif, dan sosial yang
semestinya setara tidak memandang jenis kelamin namun, pada akhirnya penulis
membawa pembaca untuk melihat bahwa sifat patriarki tetap melekat dalam diri
sosok laki-laki seperti tradisi lama.



Ada beberapa alasan peneliti memilih judul proposal ini yang berangkat dari
latar belakang sebagai berikut:

1. Cerita dari keluarga Amara dan Baron, mewakilkan kisah dari kehidupan
perempuan dalam berumah tangga dimana Penulis bercerita dari sudut pandang
perempuan, sehingga pembaca ikut merasakan konflik yang dirasakan oleh
tokoh Amara dimana ia harus menjadi seorang perempuan, ibu, pekerja, dan juga
anak.

2. Pembahasan masalah kesetaraan gender dalam Novel Lebih Seyap dari Bisikan
penting dibahas untuk mengetahui relevansinya dengan keadaan yang terjadi di
masyarakat.

3. Menceritakan kisah kehidupan perempuan dengan teks yang frontal sehingga
pembaca benar-benar merasakan apa yang penulis ceritakan.

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk membahas representasi
perempuan dalam novel Lebih Senyap dari Bisikan, untuk meneliti representasi
perempuan dalam novel tersebut peneliti akan menggunakan Analisis wacana karena
peneliti ingin menganalisis bagaimana wacana penulis terhadap penggunaan

bahasanya dalam merepresentasikan sosok perempuan.

Melalui analisis wacana, peneliti dapat mengungkap makna yang
tersembunyi dalam teks. Analisis wacana ialah pandangan tentang teks wacana.
Wacana adalah struktur cerita yang memiliki makna atau, sebuah bentuk sajian yang
menggunakan bahasa (verbal dan nonverbal) dan memuat satu atau lebih gagasan.
Peneliti akan mengkaji representasi perempuan dalam novel Lebih Senyap dari

Bisikan menggunakan analisis wacana yang dikemukakan oleh Sara Mills.



1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana posisi subjek-objek dalam merepresentasikan perempuan pada
teks novel Lebih Senyap dari Bisikan menggunakan analisis wacana model
Sara Mills?

2. Bagaimana penempatan posisi pembaca dalam melihat wacana teks pada
novel Lebih Senyap dari Bisikan?

1.3. TUJUAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui posisi subjek-objek dalam merepresentasikan perempuan
pada novel Lebih Senyap dari Bisikan menggunakan analisis wacana model
Sara Mils.

2. Untuk mengetahui penempatan posisi pembaca dalam melihat wacana teks

pada novel Lebih Senyap dari Bisikan.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai pengembangan limu
Komunikasi dalam bidang kajian analisis wacana kritis, kemudian diaplikasikan

ke dalam suatu teks yang akan dibedah dari berbagai unsur.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini, diharapkan pembaca terutama

peneliti bisa memahami tentang representasi perempuan dalam novel Lebih



Senyap dari Bisikan. Penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk
masyarakat serta membuka pemikiran masyarakat agar lebih kritis dalam
memahami teks dari suatu bacaan. Sehingga masyarakat bisa lebih memahami

makna teks yang tersembunyi di dalamnya.
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